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Penelitian mengenai laju pertumbuhan dan reproduksi daun lamun jenis 
Thalassia hemprichii telah dilakukan di perairan Pengudang dan Dompak, 
Pulau Bintan. Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan laju 
pertumbuhan dan produksi biomassa daun lamun jenis Thalassia 
hemprichii di perairan Pengudang dan Dompak, Pulau Bintan. Penelitian 
ini dilakukan dengan metode purposive sampling, sempel daun lamun di 
ambil sebanyak 30 sampel menggunakan plot berukuran 50x50 
sentimeter. Hasil penelitian didapatkan nilai pertumbuhan daun lamun 
jenis Thalassia hemprichii di Perairan Pengudang dan Dompak  sebesar 
1.03 mm/ hari dan 0.77 mm/hari. Laju produksi biomassa daun lamun 
jenis Thalassia hemprichii 0.07 gbk/m2 di perairan Pengudang dan 0.03 
gbk/m2 di perairan Dompak.  Kerapatan lamun jenis Thalassia hemprichii 
sebesa 119.22 ind/m2 di perairan Pengudang dan 96,00 ind/m2 di 
perairan Dompak. Berdasakan Uji Two-Way ANOVA tidak terdapat 
perbedaan yang nyata antara pertumbuhan dan produksi daun lamun 





Research on the rate of growth and reproduction of seagrass leaf type 
Thalassia hemprichii has been done in the waters of Pengudang and 
Dompak, Bintan Island. Aim this research for compare the growth rate and 
the production rate of Thalassia hemprichii biomass in Pengudang and 
Dompak coastal area, Bintan Island. The research was done by purposive 
sampling method, 30 individu seagrass leaves samples were taken using a 
plot measuring 50x50 centimeters. The results of the study were in the 
growth rate of the seagrass leaf type Thalassia hemprichii in the waters of 
Pengudang and Dompak 1.03 mm/day and 0.77 mm/day. Production rate 
of the Thalassia hemprichii leave biomass 0.07 gDW/m2 at Pengudang and 
0.03 gDW/m2 at Dompak. Density of seagrass type Thalassia hemprichii 
119.22 stands/m2 at Pengudang and 96.00 stands/m2 at Dompak. Based 
on test Two-Way ANOVA. There is no noticeable difference between the 
growth and production of the type of seagrass leaves Thalassia hemprichii 




Pulau Bintan adalah salah satu pulau di Provinsi Kepulauan Riau, dengan 
luasan lebih kurang 1.320,10 km2. Pulau Bintan  mempunyai potensi sumberdaya 
alam yang sangat besar khususnya sumberdaya hayati laut yang memiliki peran 
sangat penting. Keberadaan sumberdaya hayati laut didukung oleh kondisi 
ekosistem pesisir yang umumnya dalam kondisi baik, seperti ekosistem mangrove, 
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ekosistem lamun dan ekosistem terumbu karang.  
Ekosistem lamun merupakan salah satu bagian dari penyusun ekosistem 
laut yang memiliki fungsi yang sangat penting, baik itu secara ekologis maupun 
ekonomis (Pattipeilohy et al., 2020). Peran ekologis ekosistem lamun diantaranya 
sebagai stabilisator substrat, perangkap sedimen, memperlambat pergerakan arus 
dan gelombang, sebagai daerah  mencari makan (feeding ground), tempat 
pengasuhan (nursery) dan tempat berlindung organisme laut  Azkab (2000). 
Ekosistem lamun juga berperan dalam menyerap karbon yang berasal dari 
atmosfer yang digunakan dalam proses fotosintesis (Durte et al., 2000; Nugraha et 
al., 2019). 
Menurut Juraij. (2016), sebaran Lamun di Pulau Bintan cukup beragam 
diantarnya C. Rotundata, C. serrulata, E. acoroides, H. uninervis, H. pinifolia, H. 
ovalis , H. spinulosa, T hemprichii, T. ciliatum dan S. Isoetifolium. Berdasarkan hasil 
dari penelitiannya lamun jenis T. hemprichii  merupakan lamun yang paling sering 
dijumpai di seluruh Perairan Pulau Bintan. Penelitian yang dilakukan oleh 
Kawaroe et al (2016) mengatakan bahwa tutupan lamun T.hemprichii di Perairan 
Pulau Bintan sebesar 61 %. Hasil penelitian Nugraha et al. (2019)  di Perairan 
Teluk Bakau Kabupaten Bintan ditemukan lamun jenis T. Hemprichii, begitu juga 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adi et al. (2019) yang menyatakan 
bahwa lamun jenis  T.hemprichii mendominasi di Desa Malang Rapat Kabupaten 
Bintan dibandingkan jenis lamun lainnya. 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kehidupan lamun serta 
sebaran lamun baik itu faktor alami maupun aktivitas manusia yang berada di 
sekitar ekosistem lamun. Beberapa faktor yang mempengaruhi pekembangan 
lamun diantarnya suhu, salinitas, pH dan substrat Adli et al (2016). Penelitian 
Maturbongs (2015), mengatakan kondisi lingkungan perairan dan aktivitas 
manusia di sekitar ekosistem lamun dapat berpengaruh terhadap kehidupan 
lamun. Kondisi lingkungan perairan mampu mempengaruhi pertumbuhan dan 
morfometrik lamun (Nugraha et al., 2020; Sarinawaty et al., 2020). Selain itu juga 
berdampak terhadap kemampuan lamun dalam menyimpan karbon (Hertyastuti et 
al., 2020). Kualitas perairan menjadi faktor pembatas terhadap pertumbuhan 
lamun ( Fahruddin et al., 2017). 
Pengamatan pertumbuhan lamun penting dilakukan untuk mengetahui 
eksistensi lamun  yang ada di alam karena keberadaan lamun memiliki hubungan 
yang erat terhadap keberadaan biota di perairan dangkal Tasabaramo et al (2015). 
Dilihat dari pentingnya peranan ekosistem lamun bagi sumberdaya laut dan juga 
ekosistem pesisir, maka diperlukan penelitian terkait pengaruh perbedaan 
lingkungan perairan terhadap laju pertumbuhan dan produksi biomassa daun 
lamun. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pertumbuhan lamun T. 
hemprichii  di dua lokasi yang memiliki karakteristik perairan berbeda di Pulau 
Bintan yaitu Perairan Pengudang dan Dompak. 
 
METODE 
Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari - Juli 2020. Berlokasi di 
Perairan Pengudang dan Dompak, Pulau Bintan (Gambar 1). Terdapat beberapa 
hal yang menjadi pertimbangan dalam pengambilan data di Perairan Pengudang 
dan Dompak. Perairan Pengudang merupakan perairan yang terbuka dan memiliki 
tingkat kekeruhan yang rendah sedangkan Perairan Dompak merupakan perairan 
semi tertutup serta memiliki kekeruhan yang relatif tinggi. Pengukuran laju 
pertumbuhan daun lamun dan parameter perairan dilakukan secara in situ,  
sedangkan pengukuran kekeruhan air, biomassa daun lamun, fraksinasi substrat 
dianalisis di Laboraturium Biologi dan Kimia FIKP UMRAH.  




Gambar 1. Lokasi Penelitian 
 
Alat dan bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Multitester, 
refraktometer, turbidity meter, plot transek,oven, neraca analitik, gunting, GPS, alat 
tulis, kamera, aluminium foil dan aquades. 
 
Pengukuran Kerapatan Lamun 
Pengukuran kerapatan lamun dilakukan dengan meletakkan plot pada setiap 
titik sampling yang telah ditentukan pada transek garis kemudian dihitung jumlah 
tegakannya/m2 (Gambar 2).  
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Masing-masing garis transek mempunyai panjang 100 meter, pada setiap 
transek garis diletakkan 11 kuadrat transek per 100 meter dengan ukuran transek 
(50 x 50 cm ). Penempatan arah garis transek tegak lurus dengan garis pantai, 
dengan jarak masing-masing kuadrat 10 meter dan jarak  antar transek  garis 
sebesar  50 meter. Selanjutnya pada setiap transek kuadrat dihitung jumlah 
tegakan lamun dan disesuaikan dengan kondisi di lapangan.  Metode pengambilan 
data berpedoman pada buku Panduan Monitoring Padang Lamun (Rahmawati et 
al., 2017). 
 
Pertumbuhan Daun Lamun 
Pengamatan pertumbuhan daun menggunakan metode pemangkasan. 
Pemangkasan daun lamun dilakukan dengan cara menggunting atau memangkas 
daun  lamun  1 cm dari seludang daun. Daun lamun setelah dipangkas diberi 
tanda dengan cara menancapkan kayu di samping lamun yang ditandai. Sampel 
lamun yang telah ditandai kemudian dibiarkan selama 30 hari. Selanjutnya Laju 








P    : Pertumbuhan panjang (cm) 
Pt   : Panjang akhir daun (cm) 
P0   : Panjang awal daun (cm) 
t     : Interval waktu (hari) 
 
Pengukuran Biomassa Daun Lamun 
Pengukuran biomassa daun lamun dilakukan dengan mengambil daun 
lamun yang sudah dipangkas setelah 30 hari. Sampel daun lamun yang telah 
dipangkas kemudian dibersihkan. Setelah itu sampel lamun kemudian 
dikeringkan pada suhu 80 °C hingga mencapai bobot konstan. Setelah itu sampel 
ditimbang menggunakan neraca analitik  (Azkab, 1999). Perhitungan produksi 
biomassa daun lamun dihitung dengan  menggunakan persamaan : 
  = 





P    :Produksi biomassa lamun (gbk/m2/hari) 
W   :Berat lamun setelah pengeringan (g) 
D    :Kerapatan lamun (ind/m) 
t : Interval waktu (hari) 
 
Pengamatan Kualitas Parameter Fisika dan Kimia Perairan 
Pengukuran parameter lingkungan yang diukur adalah salinitas, suhu, pH, 
kekeruhan dan substrat. Pengukuran  salinitas  diukur dengan  menggunakan  
alat refraktometer, suhu, DO dan pH diukur dengan menggunakan alat multitester, 
kekeruhan diukur dengan menggunakan turbidity meter. Fraksinasi substrat 
dilakukan menggunakan ayakan bertingkat.  
 
Analisis Statistik 
Data pertumbuhan dan produksi biomassa daun lamun jenis T. hemprichii di 
Perairan Pengudang dan Dompak dianalisis dengan analisis Uji Two- Way 
(ANOVA). Apabila terdapat perbedaan nyata, dilanjutkan dengan uji BNT. Uji BNT 
(Beda Nyata Terkecil) atau yang lebih dikenal sebagai uji LSD (Least Significance 
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Different) adalah metode yang diperkenalkan oleh Ronald Fisher. Metode ini 
menjadikan nilai BNT atau nilai LSD sebagai acuan dalam menentukan apakah 
rata-rata dua perlakuan berbeda secara statistik atau tidak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Parameter Perairan 
Parameter fisika dan kimia yang diukur meliputi suhu, kekeruhan DO, pH, 
salinitas dan substrat. Berikut disajikan hasil dari pengukuran  parameter fisika 
dan kimia perairan (Tabel 1). 
 
Tabel 1. Parameter Perairan 
Parameter Prameter Fisika dan Kimia Perairan 
Pengudang Dompak Baku 
mutu* 
Suhu  (0C) 32.80 27.80 28-30 
Kekeruhan (NTU) 0.84 1.34 <5 
DO (mg/l) 8.34 7,76 >5 
PH 7.73 7.63 7-8.5 
Salinitas (ppt) 32.40 33.20 33-34 
Substrat 
Krikil ( %) 6.42 17.74  
Pasir ( %) 90.61 78.34  
Lumpur (%) 1.78 1.94  
*Sumber KEPMEN LH No. 51 Tahun 2004 
 
Berdasarkan (Tabel 1) suhu di Perairan Pengudang diketahui berkisar antara 
31-32 ˚C dengan rata-rata suhu sebesar  32.80 ˚C, sedangkan di Perairan Dompak 
suhu berkisar 28-30 ˚C dengan rata–rata sebesar 27.80˚C. Mengacu pada KEPMEN 
LH No. 51 Tahun (2004), kisaran suhu bagi kehidupan biota perairan sebesar  28 -
30 ˚C. BErdasarkan rata-rata suhu perairan Pengudang dan Dompak masih baik 
bagi kehidupan lamun, hal tersebut sejalan dengan penelitian  Rahman et al. 
(2016), kisaran suhu untuk lamun  28 - 31°C. Menurut Kadi. (2006), kisaran suhu 
optimal bagi spesies lamun adalah 28 -30 °C, suhu dapat mempengaruhi proses 
fisiologis seperti fotosintesis, pertumbuhan dan reproduks. Proses fotosintesis 
dapat menurun tajam apabila suhu berada di luar kisaran optimal. Kondisi suhu 
yang melewati nilai optimum akan meyebabkan lamun tersebut mengalami 
kematian karena lamun tersebut akan lebih banyak melakukan proses respirasi, 
sehingga tingkat fotosisntesisnya sangat rendah. 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa kekeruhan di Perairan Pengudang 0.84 
NTU sedangkan kekeruhan di Perairan Dompak 1.34 NTU, mengacu pada baku 
mutu Perairan Kepmen LH No 51 Tahun (2004) yaitu baku mutu kekeruhan yaitu 
sebesar <5 NTU, dapat dikatakan bahwa kekeruhan Perairan di Pengudang dan 
Dompak ini masih baik untuk kehidupan lamun. Menurut Effendi (2003) 
mengatakan bahwa peningkatan nilai kekeruhan sebesar 25 NTU dapat 
mengurangi 13-50 % produktivitas primer perairan. 
Nilai DO (Tabel 1) di Perairan Pengudang  sebesar 8.34 mg/l dan di perairan 
Dompak sebesar 7.76 mg/l. Baku mutu kandungan oksigen terlarut menurut 
Kepmen LH No 51 Tahun (2004) yaitu >sebesar 5 mg/l untuk biota perairan,  jadi 
dapat dikatakan bahwa DO di Perairan Pengudang dan Dompak ini masih 
tergolong baik. Fahruddin et al. (2017), mengatakan nilai kandungan oksigen 
terlarut perairan padang lamun selalu berfluktuasi. Berfluktuasinya kandungan 
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oksigen terlarut di suatu perairan diduga disebabkan oleh pemakaian oksigen 
terlarut oleh lamun untuk respirasi akar dan rimpang, respirasi biota air dan 
pemakaian oleh bakteri nitrifikasi dalam proses siklus nitrogen di padang lamun. 
Effendi (2003) menjelaskan bahwa oksigen adalah salah satu komponen utama 
bagi tumbuhan dalam melakukan proses fotosintesis.  
Nilai pH ( Tabel 1) di Perairan Pengudang sebesar 7.73 dan di Dompak 
sebesar 7.63 berdasarkan  baku mutu pH di Perairan mengacu kepada KEPMEN 
LH NO.51 Tahun 2004 untuk biota perairan sebesar 7 -8.50, sehingga dapat 
dikatakan Perairan Pengudang dan Dompak masih dalam keadaan baik untuk 
kehidupan lamun. Sebagian tumbuhan air akan mengalami kematian karena tidak 
toleransi pada kondisi keasaman perairan rendah < 4 (Effendi,2003). 
Berdasarkan (Tabel 1) Nilai Salinitas di Perairan Pengudang dengan nilai 
sebesar 32.40 psu  sedangkan  di  Perairan Dompak diperoleh nilai sebesar 33.20  
psu. Menurut KEPMEN LH NO 51 Tahun (2004) baku mutu salinitas  untuk biota 
perairan  yaitu berkisar antara 33 -34 psu,  berdasakan  acuan tersebut maka 
Perairan Pengudang dan Dompak masih dalam  kondisi baik. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Dahuri et al. (2001), bahwa jenis 
lamun memiliki toleransi terhadap salinitas yang berbeda pada kisaran 10 -40 ppt, 
dengan nilai optimum salinitas air laut bagi pertumbuhan lamun sebesar 35 ppt. 
Berdasarkan hasil fraksinasi terhadap komposisi ukuran substrat di perairan 
Pengudang dan Dompak terdiri dari tiga tipe substrat yaitu substrat berkerikil, 
berpasir dan berlumpur. Adapun hasilnya adalah  substrat berkerikil sebesar 6.42 
% di Perairan Pengudang dan 17.74  % di Perairan Dompak, substrat berpasir 
sebesar 90.61 % di Perairan Pengudang dan 78.34 %  di Perairan Dompak dan 
substrat berlumpur sebesar 1.78 % di Perairan Pengudang dan 1.94 % di Perairan 
Dompak. Berdasarkan ukuran dan komposisi substratnya maka  kedua perairan 
tersebut memiliki persamaan substrat yang didominasi oleh pasir. Menurut 
Auliyah. (2018), selain struktur perairan lamun, kesesuaian substrat (kedalaman 
substrat) yang paling utama bagi perkembangan kehidpan lamun. 
 
2.     Kerapatan Jenis Lamun  
Kerapatan rata-rata jenis lamun pada Perairan Pengudang dan Dompak 
dapat digambarkan dengan banyaknya jumlah individu/tegakan suatu jenis lamun 
pada luasan tertentu. Adapun kerapatan jenis lamun pada wilayah berbeda untuk 
jenis yang sama disajikan dalam bentuk grafik (Gambar 3). 
Berdasarkan Gambar 3 nilai kerapatan diperoleh tegakan sebesar 119.22 
tegakan/m2 di Perairan Pengudang dan Perairan Dompak sebesar 96.00 
tegakan/m2, dengan luasan area pengamatan kurang lebih 1 hektar.  Berdasarkan 
kategori kerapatan lamun, maka kerapatan lamun di Perairan Pengudang dan 
Dompak tergolong agak rapat. Hasil penelitian yang diperoleh memiliki nilai 
kerapatan lebih  tinggi jika dibandingkan dengan lokasi lain di Pulau Bintan, 
seperti hasil penelitian Nugraha et al. (2019) di Perairan Teluk Bakau, Pesisir 
Bintan Timur, sebesar 92 tegakan/m2, dan di Pulau Beralas Pasir sebesar 4 
tegakan/m2. Hasil kerapatan pada penelitian ini tergolong rendah jika 
dibandingkaan dengan penelitian Saputro et al (2018) di Perairan Pulau Lirang 
Maluku Barat Daya  rata-rata sebesar 139,6 tegakan/m².  
 
 




Gambar 3. Kerapatan Lamun di Pengudang dan Dompak 
 
 Kerapatan lamun di Perairan Pengudang lebih tinggi dibandingkan dengan 
Perairan Dompak. Hal tersebut  diduga dipengaruhi oleh kondisi kekeruhan 
perairan dan juga substratnya, dimana Perairan Dompak memiliki perairan yang 
relatif keruh, sementara itu kondisi substrat di Perairan Pengudang yang berupa 
pasir sedang yang merupakan campuran antara pasir dengan puing atau pecahan 
batu karang dibandingkan dengan substrat di Perairan Dompak yang terdiri dari 
pasir halus yang merupakan campuran antara pasir dengan lumpur serta puing 
pecahan karang  atau lumpur berpasir. Yunitha et al. (2014) mengatakan dalam 
penelitiannya di Pesisir Bahoi Minahasa Utara karakteristik substrat sangat 
berpengaruh terhadap struktur dan kelimpahan lamun, serta substrat berpasir 
sangat di sukai untuk lamun yang berukuran kecil salah satunya T. hemprichii. 
 Menurut Kiswara. (2004), kerapatan jenis lamun di pengaruhi faktor tempat 
tumbuh dari lamun tersebut. Beberapa faktor yang  mempengaruhi  kerapatan 
jenis lamun diantaranya adalah, kecerahan, kekeruhan arus air dan tipe substrat. 
Menurut Effendi. (2003), kandungan bahan-bahan organik berupan nitrat dan 
pospat adalah komponen utama dalam asupan nutrien bagi pertumbuhan 
tanaman akuatik.  
 
Produksi Biomassa Daun Lamun 
Nilai biomassa dinyatakan dalam gram berat kering (gbk)m2, biomassa 
mencirikan vegetasi lamun. Untuk lamun jenis T. hemprichii yang ada di Perairan 
Pengudang dan Dompak  disajikan pada Gambar 4. 
Berdasarkan Gambar 4. Biomassa total di Perairan Pengudang sebear 0.07 
gbk/m2/hari, sedangan untuk biomassa di Perairan Dompak yaitu sebesar  0.03 
gbk/m2/hari. Produksi biomassa daun lamun  jenis T. hemprichii  yang diperoleh 
pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian Santoso (2018) di 
Perairan Tanjung Benoa, Bali yaitu sebesar 0.02 gbk/m2/hari, namun lebih kecil 
jika dibandingkan dengan penelitian yang dilaporkan oleh Supriadi et al (2012)  di 
Pulau Barang Lompo, Makasar, yaitu sebesar 0.60 -1.49 gbk/m2/hari. Biomassa 
daun lamun di Perairang Pengudang lebih tinggi dibandingkan dengan Perairan 
Dompak diduga dipengaruhi oleh kondisi kepadatan lamun pada masing-masing 
Pengudang Dompak
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lokasi perairan, dimana lamun di Perairan Pengudang lebih rapat dibangingkan 
dengan Perairan Dompak, selain itu jenis substrat dan parameter perairan. 
 
 
Gambar 4. Produksi Biomassa  Daun Lamun 
 
Produksi biomassa dapat bervariasi secara spasial dan temporal yang 
disebabkan oleh berbagai faktor, terutama oleh pH, DO, intensitas cahaya dan 
substrat  Alelo et al. (2018). Biomassa daun lamun T. hemprichii cenderung 
mengalami penurunan pada setiap minggunya, hal ini sejalan dengan menurunnya 
nilai pertumbuhan daun lamun tiap periode pengamatan  (Asmiarti et al.,2018).   
 
Laju Pertumbuhan Daun Lamun 
Laju rata-rata pertumbuhan daun lamun jenis T. hemprichii selama 30 hari di 
Perairan Pengudang dan Dompak disajikan pada grafik (Gambar 5). Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan selama selama 30 hari, pertumbuhan rata-
rata lamun T. hemprichii di Perairan Pengudang yaitu 1.03 mm/hari, sedangkan 
rata-rata pertumbuhan lamun T. hemprichii di  Perairan Dompak yaitu 0.77 
mm/hari. Sebagaimana telah dilakukan penelitian oleh Nugraha et al. (2017), laju 
pertumbuhan daun lamun jenis T. hemprichii rata-rata 4.16 mm/hari  di Pulau 
Pari, Kepulauan Seribu, DKI Jakarta. Jika dibandingkan dengan Penelitian 
Nugraha et al. (2017), maka laju pertumbuhan daun lamun jenis T. hemprichii di 
Perairan Pengudang dan Dompak tergolong sangat rendah. Perbedaan laju 
pertumbuhan antara Perairan Pengudang dan Dompak  diduga rendahnya nutrien 
di perairan dan banyaknya aktivitas nelayan lokal mencari ikan di sekitar 
ekosistem lamun. Sjafrie et al. (2018) mengatakan bahwa ada bebrapa aktivitas 
kegiatan manusia yang berdampak langsung terhadapa pertumbuhan lamun 
diantanya yang palin tinggi berdampak terhadap bertumbuhan lamun ialah 
pengunaan alat tangkap nelayan model trawl, dimana ini alat tangkap yang 
merusak dasar perairan alat ini menyapu biota yang ada di dasar perairan dan 




























Gambar 5. Laju Pertumbuhan Daun Lamun 
 
Menurut Santoso et al. (2018), laju pertumbuhan daun  lamun jenis  T. 
hemprichii bervariasi, pertumbuhan daun lamun T. hemprichii dikelompokkan 
kedalam tiga kelompok umur daun memiliki nilai berbeda daun muda lebih cepat 
pertumbuhannya dibandingkan dengan daun setengah tua dan daun tua dengan 
rata-rata pertumbuhan sebesar 3.41 mm/hari ini menunjukan bahwa efisiensi 
pertumbuhan lamun ini akan semakin menurun dengan bertambahnya umur 
daun. 
Berdasarkan (Gambar 4 dan 5) diketahui bahwasannya di Perairan 
Pengudang pertumbuhan daun dan produksi biomaasa lebih tinggi di karenakan 
kondisi lingkungan perairanya yang mendukung, sementara itu di Perairaan 
Dompak  laju pertumbuhan dan produksi biomassanya rendah karena kondisi 
perairanya agak sedikit keruh. Hal tersebut juga didukung dengan hasil penelitian 
Nugraha et al (2020) terkait pertumbuhan lamun Halophila ovalis di Perairan 
Dompak, memiliki pertumbuhan yang rendah apabila dibandingkan dengan 
perairan Teluk Bakau.  Berdasarkan hasil yang diperoleh pertumbuhan daun dan 
produksi biomassa memiliki korelasi positif. Christon et al (2012), mengatakan 
panjangnya pertumbuhan daun lamun memiliki hubungan dengan biomassanya 
daun lamun, selain itu biomassa juga dipengaruhi oleh besarnya kerapatan 
lamun. Produksi biomassa secara kuantitas adalah material organik yang baru 
dihasilkan dari fotosintesa yang juga mempengaruhi pertumbuhan lamu (Azkab. 
2000). 
 
Uji Two-Way ANOVA  
Uju Uju Two-Way ANOVA untuk mengetahui apakah ada perbedaaan yang 
nyata antara laju pertumbuhan dan produksi daun lamun Jenis T. heprichii di 
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Tabel 2. Uji Two-Way ANOVA 
 
Source of Variation SS Df MS F P-value F crit 
Pengudang dan Dompak 0,72 1 0,72 59,71 0,08 161,45 
Pertumbuhan dan 
Biomassa 
0,02 1 0,02 1,86 0,40 161,45 
Error 0,01 1 0,01    
       
Total 0,76 3     
 
Berdasarkan (Tabel 2) Uji Two-Way ANOVA pada pertumbuhan dan 
reproduksi daun  lamun di Perairan Pengudang Dan Dompak  diperoleh bahwa 
nilai (F = 59.71 dan 1.86) lebih kecil dari (F Crit = 161. 45). Hal tersebut 
menjunjukkan tidak adanya adanya perbedaan yang nyata antara Perairan 
Pengudang dan Dompak, sementara itu nilai (P-value sebesar = 0.08) lebih kecil  
dari (0.5), ini menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata antara Laju 




Laju pertumbuhan daun lamun  jenis T. hemprichii  di Perairan Pengudang 
sebesar 1.03 mm/hari dan produksi biomassa daun lamun yaitu 0.07 
gbk/m2/hari. Laju pertumbuhan daun lamun di perairan Dompak sebesar  0.77 
mm/hari dan produksi biomassa daun lamun yaitu 0.03 gbk/m2/hari.  
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